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Lampiran 1 Daftar Terjemah Bahasa Asing 

No. BAB Kutipan Hal Terjemah 

1. 1 Q.S Al-alaq ayat 1-5 2 Artinya: 

1) Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan, 

2) Dia telah menciptakan manusia 

dari segumpal darah 

3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha mulia, 

4) Yang mengajar (manusia) dengan 

pena, 

5) Dia mengajarkan manusia apa yang 

tidak diketahuinya. 
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Lampiran 2 Intrumen Penelitian  

2.1 Lembar Hasil Observasi 

No Indikator/aspek yang 

diamati 

Ya Tidak Keterangan 

1. Menyiapkan peserta didik 

secara praktis dan fisik untuk 

mengikuti pembelajaran. 

 

  

 Guru meminta peserta didik untuk 

menyiapkan buku yang akan di 

pelajari dan duduk rapi. 

2. Mengawali dengan mengucap 

salam dan membaca doa. 

   Guru memulai pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

doa, setelah itu seluruh para 

peserta didik membacakan surah-

surah pendek dari juz amma setiap 

pagi. 

3. Mengajukan pertanyaan 

tentang materi yang sudah 

sebelumnya dipelajari dan 

terkait materi yang akan 

dipelajari. 

   Guru menanyakan materi sampai 

mana yang telah di pelajari 

kemarin dan sudahkah ada 

membaca mengenai materi yang 

akan disampaikan hari ini. 

4. Menyampaikan garis besar 

cakupan materi dan 

penjelasan tentang kegiatan 

yang akan dilakukan peserta 

didik untuk menyelesaikan 

permasalahan atau tugas. 

   Guru menjelaskan apa saja 

budaya-budaya lokal yang ada di 

lingkungan sekolah dan 

masyarakat 

5. Mengantarkan peserta didik 

kepada suatu permasalahan 

atau tugas yang akan 

dilakukan untuk mempelajari 

suatu materi dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran atau KD 

   guru menanyakan apakah anak 

anak mengetahui contoh dari 

budaya-budaya lokal yang ada di 

lingkungan masyarakat dan 

menjelaskan mengapa wajib bagi 

peserta didik mengenal budaya 



103 
 

 
 

yang akandicapai. lokal yang masih ada sampai ini. 

6. Memberikan motivasi belajar 

peserta didik secara 

kontekstual sesuai manfaat 

dan materi ajar dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan 

memberikan contoh 

   Memberikan contoh untuk 

budaya-budaya apa saja yang 

masih ada sampai sekarang di 

lingkungan masyarakat, seperti 

bemandi-mandi 7 bulanan, 

badudus atau mandi pengantin. 

7. Peserta didik diharuskan 

untuk mengamati, 

mendengar, membaca dan 

memahami materi yang 

sedang dipelajari. 

   Peserta didik menyimak materi 

yang di jelaskan oleh guru, 

menyambung bacaan yang di 

buku LKS. Dan melihat contoh 

budaya lokal yang ditampilkan 

guru dengan gambar. 

8. Apakah metode yang 

digunakan bervariasi dalam 

pembelajaran. 

   Metode ceramah dan tanya jawab 

9. Memancing peserta didik 

untuk bertanya. 

   Dengan menanyakan pada peserta 

didik jika tidak ada yang bertanya 

10. Mengarahkan peserta didik 

untuk memperoleh informasi 

sebanyak mungkin mengenai 

materi yang sedang dipelajari. 

   Dengan pemberian soal-soal yang 

ada kepada peserta didik agar 

lebih mempelajari mengeni materi 

yang sudah disampaikan. 

11. Menyajikan kegiatan peserta 

didik untuk keterampilan 

menganalisis materi yang 

sedang dipelajari. 

   Kegiatan membaca dan menyimak 

secara bergantian dalam 

memahami materi. 

12. Menyajikan peserta didik 

untuk keterampilan 

mengomunikasikan materi 

yang sedang di pelajari. 

   Kegiatan guru dengan tanya 

jawab mengenai materi yang 

dipelajari dan peserta didik 

menjawan maka akan terjadi 
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komunikasi. 

13. Menarik kesimpulan dari 

keseluruhan rangkaian 

aktivitas pembelajaran 

   Menjelaskan kembali apa saja 

yang pembelajaran yang sudah 

disampaikan secara singkat. 

14. Memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 

   Memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya 

seputar materi yang disampaikan 

jika ada yang kurang dipahami. 

15. Melakukan kegiatan tindak 

lanjut dalam bentuk 

pemberian tugas, baik tugas, 

baik tugas individual maupun 

kelompok. 

   Ada memberikan tugas individual 

terkait dengan materi yang 

disampaikan yang di kerjakan di 

kelas jika tidak selesai bisa di 

kerjakan di dalam 

16. Menginformasikan rencana 

kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya. 

   Tidak ada memberikan informasi 

materi yang selanjutnya. 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah / perwakilan 

1. Bagaimana sejarah singkat di MIS Darul Huda? 

2. Apa visi dan misi serta tujuan di MIS Darul Huda? 

3. Apa saja kegiatan yang ada di MIS Darul Huda? 

4. Berapa jumlah guru di MIS Darul Huda? 

5. Berapa jumlah peserta didik di kelas V MIS Darul Huda? 

B. Guru Kelas V MIS Darul Huda 

Nama  : Mariati. S. Pd.  

NPK  : - 

Jabatan : Wali Kelas V 

1. Apakah pendidikan terakhir bapak/ibu? 

Ibu Mariati. S. Pd : S1 Fakultas Tarbiyah (PGMI). 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar? 

Ibu Mariati. S. Pd : kurang lebih sudah 3 tahunan. 

3. Bagaimana ibu membuat perumusan sebelum memulai pembelajaran? 

Ibu Mariati. S. Pd : pada perumusan pembelajaran ada terdapat 3 ranah 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah ini tujuannya sudah 

tertulis dalam RPP, seperti “ peserta didik dapat lebih mengetahui 

mengenai apa saja kebudayaan yang sudah dari lama dilakukan di 

lingkungan sekitar yang masih belum mereka ketahui dan menghilangkan 

sedikit mengenai budaya luar karena pengaruh dari gadget”. Namun pada 

akhirnya tujuan yang diharapkan adalah agar peserta didik dapat lebih 

tertarik dengan kebudayaan kalimantan selatan dan semua kebudayaan 

yang ada di Indonesia 

4. Strategi apa yang digunakan bapak/ibu guru dalam proses pembelajaran? 

Ibu Mariati. S. Pd : Strategi yang saya gunakan pada saat proses 

pembelajaran IPS, berpikir kritis dan kreatif agar para peserta didik lebih 

mengetahui mengenai kebudayaan di lingkungan sekitar terutama 
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kebudayaan banjar, dan dengan menampilkan gambar yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. Saya juga menggunakan metode ceramah saja. 

5. Bagaimana ibu memulai proses pembelajaran IPS berbasis budaya lokal? 

Ibu Mariati. S. Pd : Pastinya dalam memulai proses penyampaian 

materi pembelajaran IPS terdapat contoh- contoh keragaman budaya-

budaya yang ada dibanjarmasin, contohnya seperti “bemandi-mandi 7 

bulanan”, “Badudus atau mandi pengantin” “badadatangan” dan 

“batimung”. Dengan menampilkan dengan gambar. 

6. Bagaimana pemilihan dan penggunaan media pembelajaran IPS berbasis 

budaya lokal? 

Ibu Mariati. S. Pd : Saya menggunakan media seperti gambar-gambar 

yang berhubungan dengan budaya lokal. 

7. Bagaimana dengan sarana dan prasarana pembelajaran IPS berbasis 

budaya lokal? 

Ibu Mariati. S. Pd : saya kira memang dalan sarana dan prasarana 

masih kurang cukup, karena kami tidak memiliki LCD untuk 

menampilkan langsung proses dari budaya lokal, saya hanya 

menggunakan media gambar saja untuk medianya. 

8. Bagaimana pada evaluasi pembelajaran IPS berbasis budaya lokal? 

Ibu Mariati. S. Pd : Jadi, dalam evaluasi ini akan dilihat dari hasil 

mereka sesi tanya jawab dan menjawab soal ulangan harian  dan disini 

akan terlihat dari hasil nilai mereka dapat.  

9. Metode apa yang dipilih dan digunakan dalam evaluasi pembelajaran IPS 

berbasis budaya lokal? 

Ibu Mariati. S. Pd :Seperti biasa setelah saya menyampaikan materi 

nanti kita akan melakukan namanya test biasanya yang dipakai post test 

jadi anak-anak, boleh keluar ruangan setelah mereka dapat menjawab 

pertanyaan yang saya ajukan. Kalau di tengah materi biasanya saya ngasih 

PR di akhir penyampaian materi biasanya ulangan harian. 

10. Budaya lokal apa saja yang bapak rumuskan pada materi pembelajaran 

IPS? 
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Ibu Mariati. S. Pd : Budaya lokal seperti kebudayaan yang ada di 

lingkungan masyakat MIS Darul Huda, yakni “ mandi-madi 7 bulanan”, 

“badudus atau mandi pengantin” , “badadatangan” 

11. Bagaimana minat belajar siswa kelas V terhadap pembelajaran IPS 

berbasis budaya lokal di MIS Darul Huda? 

Ibu Mariati. S. Pd : Minat belajar siswa cukup antusias dalam 

mempelajari kebudayaan lokal, karena sebagian dari mereka belum tahu 

betul apa saja budaya lokal yang masih melekat pada masyarakat. Guru 

juga memberikan conto gambar untu memberikan minat siswa. 

12. Apakah siswa aktif selama proses pembelajaran IPS berbasis budaya 

lokal berlangsung? 

Ibu Mariati. S. Pd : Siswa aktif selama peroses pembelajaran 

berlangsung dengan memperhatikan dan bertanya saat pembelajaran 

13. Apakah siswa dapat memahami materi pembelajaran yang sudah 

diterapkan dalam berlangsungnya proses pembelajaran? 

Ibu Mariati. S. Pd : Siswa dapat memahami materi pembelajaran yang 

sudah disampaikan. 

14. Apakah lingkungan siswa dapat mempengaruhi terhadap pemahaman 

pembelajaran IPS berbasis budaya lokal? 

Ibu Mariati. S. Pd : lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

pemahaman siswa dalam memahami tentang kebudayaan sekitar. 

15. Apakah strategi dan media yang sudah digunakan guru selama proses 

pembelajaran dapat menarik perhatian siswa? 

Ibu Mariati. S. Pd : Selama pembelajaran cukup menarik perhatian 

peserta didik dalam menggunakan strategi dan media yang saya terapkan 

dengan menampilkan contoh gambar-gambar budaya lokal. Dan 

memberikan siswa kesempatan berpikir kritis saat melihat gambar budaya 

apa yang ditampilan guru. 

16. Apakah tujuan utama pembelajaran IPS berbasis budaya lokal di MIS 

Daru Huda? 



108 
 

 
 

Ibu Mariati. S. Pd : Tujuan utama dalam pembelajaran IPS berbasis 

budaya lokal. Agar generasi muda jaman sekrang dapat mengetahu 

mengenai kebudayaan sekitar, karena dengan adanya gadget 

mempengaruhi kebudayaan luar lebih mudah masuk dan di akses oleh 

generasi sekarang. Dan memungkinkan para peserta didik tidak 

mengetahui mengenai kebudayaan sendiri dan tidak tertarik mengetahui 

nya. Oleh karena itu, perlu adanya pembelajaran IPS mengenai budaya. 

17. Apa saja indikator keberhasilan pembelajaran IPS berbasis budaya lokal? 

Ibu Mariati. S. Pd : Bisa dilihat dari cara mereka menganalisis dan 

menjawab post test dan soal ulangan harian. Saya sajikan soal tentang 

budaya-budaya lokal yang ada lingkungan masyarakat, nanti dapat dilihat 

dari mereka sudah mentehui betul atau tidak apa saja budaya-budaya lokal 

yang sampai sekarang masih ada. 

18. Faktor apakah yang menjadi pendukung saat proses pembelajaran IPS 

berbasis budaya lokal? 

Ibu Mariati. S. Pd : Dapat dilihat dari minat peserta didik untuk 

meningkatkan kreativitas mereka yang dikaitkan langsung dengan 

lingkungan sekitar masyarakat yang mereka tinggali, dan tentunya dengan 

metode dapat memberikan minat siswa dalam kebudayaan lokal. Dan 

menggunakan perencanaan pembelajaran yakni RPP. penguasaan materi 

dan pemilihan penggunaan metode yang akan diterapkan dalam 

pembelajaran, tentunya harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan 

dan media yang tersedia untuk membantu memperjelas penyampaian 

materi pembelajaran IPS berbasi budaya lokal tersebut. Dan dimana guru 

akan memberikan tugas dimana itu akan diawasi juga oleh orang tua siswa 

dirumah dengan memberikan tugas tambahan untuk mencari lebih banyak 

lagi mengenai kebudayaan banjar khususnya kalimantan selatan dan 

mengenai kebudayaan yang disampaikan saat penyampaian materi. 

19. Faktor apa saja menjadi penghambat saat proses pembelajaran IPS 

berbasis budaya lokal berlangsung? 
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Ibu Mariati. S. Pd : Para siswa pada saat sedang berlangsungnya 

pembelajaran ada yang tidak mengindahkan gurunya dan bahkan tidak 

masuk, dan ada juga yang bolos alias tidak disiplin, tidak memperhatikan 

betul saat penyampaian materi disampaikan, tidak menyukai mengenai 

kebudayaan yang ada karena sudah banyaknya pengaruh gadget hingga 

dengan mudahnya masuk budaya luar. Tentu hal ini menjadi kendala pada 

upaya-upaya guru untuk menanamkan minat dan ketertarikan peserta didik 

dalam pembelajaran ips berbasi budaya lokal dan mengetahui apa saja 

kebudayaan yang sampai sekarang masih ada di lingkungan sekitar, dan 

kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran dalam proses penyampaian 

pembelajaran. 

20. Bagaimana hasil belajar  siswa yang dicapai dalam pembelajaran IPS 

berbasis budaya lokal? 

Ibu Mariati. S. Pd : Pada keberhasilan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran ips berbasis budaya lokal ini. siswa akhirnya mengetahui 

mengenai budaya-budaya lokal yang masih diterapkan sampai sekarang di 

lingkungan sekitar. Dan hasil belajar siswa sayalihat pada nilai yang 

mereka peroleh saat diberikan ulangan harian. 

Lampiran 3 hasil wawancara dengan siswa kelas V 

C. Siswa Kelas V MIS Darul Huda 

1. Persiapan apa yang dilakukan sebelum belajar? 

Nama Jawaban 

M. ridho Mengecek jadwal pembelajaran dan mempersiapkan buku 

saat di pagi hari.  

Hikmah  Mempersiapkan buku pembelajaran di saat malam hari. 

Jahra Mempersiapkan buku di atas meja sebelum belajar. 

M. Zainal Mempersiapkan jadwal pembelajaran dan mempersiapkan 

pembelajaran pada saat pagi hari 

Siti Fatimah Mempersiapkan pembelajaran pada saat malam hari dan 

duduk rapi sebelum memulai pembelajaran 
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2. Strategi apa yang digunakan bapak/ibu guru dalam proses 

pembelajaran? 

Nama Jawaban 

M. ridho Menjelaskan dengan menampilkan gambar sesuai 

pembelajaran dan soal. 

Hikmah  Menjelaskan dan memberikan contoh gambar budaya dan 

soal. 

Jahra Menjelaskan materi pembelajaran dan soal 

M. Zainal Menjelaskan dan soal 

Siti Fatimah Menjelaskan dan soal 

 

3. Budaya lokal apa saja yang bapak/ibu guru ajarkan dalam proses 

pembelajaran IPS berbasis budaya lokal? 

Nama Jawaban 

M. ridho Budaya lokal yang ada di sekitar lingkungan masyarakat.  

Hikmah  Budaya lokal seperti bemandi-mandi. 

Jahra Budaya lokal kalimantan selatan. 

M. Zainal Budaya lokal kalimantan selatan. 

Siti Fatimah Budaya yang ada di sekitar lingkungan masyarakat. 

 

4. Apakah suka dan tertarik dengan strategi yang digunakan oleh guru? 

Nama Jawaban 

M. ridho Suka 

Hikmah  Suka 

Jahra Suka 

M. Zainal Suka 

Siti Fatimah Iya 

 

5. Apakah suka dengan media pembelajaran yang digunakan oleh guru? 

Nama Jawaban 

M. ridho Suka 
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Hikmah  Suka 

Jahra Suka 

M. Zainal Suka 

Siti Fatimah Suka 

 

6. Apakah guru menerapkan variasi dalam proses pembelajaran  IPS 

berbasis budaya lokal? 

Nama Jawaban 

M. ridho Membaca, melihat gambar  dan menjawab soal 

Hikmah  Membaca, melihat gambar  dan menjawab soal 

Jahra Membaca, melihat gambar  dan menjawab soal 

M. Zainal Membaca, melihat gambar  dan menjawab soal 

Siti Fatimah Membaca, melihat gambar  dan menjawab soal 

 

 

7. Bagaimana cara meningkatkan minat dalam pembelajaran IPS berbasis 

budaya lokal terhadap budaya lokal? 

Nama Jawaban 

M. ridho Berdiskusi dengan teman 

Hikmah  Mencari-cari materi yang sesuai budaya lokal 

Jahra Mencoba membaca memahami isi matei 

M. Zainal Menggambar waktu pembelajaran 

Siti Fatimah Berdiskusi dengan teman 

 

8. Apakah siswa dapat memahami budaya lokal apa saja yang ada di 

daerah sekitar? 

Nama Jawaban 

M. ridho Dapat Memahami budaya-budaya lokal yang ada masih ada 

sampai sekarang. 

Hikmah  Dapat memahami materi seperti bemandi-mandi 7 bulanan, 

bemandi-mandi pengantin, dan badadatangan. 
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Jahra Memahami materi mengenai budaya-budaya lokal 

M. Zainal Memahami materi budaya lokal di masyarakat 

Siti Fatimah Dapat memahami materi budaya lokal di lingkungan 

masyarakat. 

 

9. Apakah siswa selalu ingin tahu terhadap budaya lokal apa saja yang ada 

di daerah? 

Nama Jawaban 

M. ridho Iya 

Hikmah  Iya, saya selalu ingin mengetahui budaya daerah 

Jahra Iya 

M. Zainal Iya 

Siti Fatimah Iya. Saya ingin lebih mempelajari budaya lokal di daerah 

saya. 

 

10. Apa yang siswa lakukan ketika mengikuti pembelajaran IPS berbasis 

budaya lokal? 

Nama Jawaban 

M. ridho Iya, mengikuti pembelajaran sampai selesai.  

Hikmah  Mengikuti pembelajaran hingga selesai dan menjawab soal. 

Jahra Mengikuti pembelajaran sampai selesai. 

M. Zainal Menjawab soal-soal. 

Siti Fatimah Iya, mengikuti pembelajaran sampai selesai. 
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Lampiran 4 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

A. Sejarah singkat berdirinya Madratsah Ibtidaiyah Swasta Darul Huda 

Kecematan Mekarsari Kabupaten Barito Kuala 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Darul Huda kecamatan Mekarsari 

Kabupaten Barito Kuala didirikan karena usulan masyarakat setempat 

pada 20 mei 1959 yang melibatkan para ulama dan tokoh-tokoh 

masyarakat, dengan latar belakang pada saat itu banyaknya anak-anak 

yang belum mengecap pendidikan agama yang cukup  dan karena pada 

saat itu sekolah dasar yang ada jaraknya cukup jauh sedangkan alat 

transportasinya hanya berjalan kaki, disamping itu kurangnya ilmu 

masyarakat untuk mewujudkan cita-cita bangsa dan Negara yang agamis, 

maka atas inisiatif para ulama , tokoh masyarakat dan warga setempat 

untuk mendirikan sebuah Madrasah, dengan bangunanan yang ala kadar 

nya pada tahun 1959 tepatnya tanggal 20 mei didirikanlah madrasah yang 

diberi nama MI Darul Huda.  didirikan secara gotong royong bersama 

masyarakat dengan cita-cita ingin meninggkatkan moto calon generasi 

muda dari segi ilmu agama pengetahuan yang telah diberikan kepada 

siswa-siswanya, sehingga siswa lulusan Madrasah ini bisa melanjutkan 

kejenjang yang lebih tinggi sehingga dapat memimpin di masyarakat 

nantinya yang berkarakter berakhlak mulia. Hal inididukung oleh 

Departemen Agama Provinsi Kalimantan Selatan. Pada saat itu 

pendanaannya bersumber dari iuran dari orang tua/wali murid dan 

sumbangan masyarakat berupa padi dimusim panen. Gedung sekolah ini 

terletak di Jalan Taman Sari Desa Tinggiran Baru 2 Kecamatan Mekarsari, 

Kabupaten Barito Kuala dengan Kepala Sekolah Yusuf Arsyad. 

Keadaan masyarakat di sekitarnya mayoritas mata pencaharian 

mereka  adalah sebagai petani di samping usaha lainnya ada juga yang 

menjadi pedagang. Sedangkan agama yang dianut mereka mayoritas 

agama Islam. Dari latar belakang masyarakat tersebut yang dimana semua 

mayoritas beragama Islam, maka tentunya sangat diperlukan adanya 
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sekolah yang berciri khas Islam yaitu Madrasah Ibtidaiyah Swasta Darul 

Huda. 

Adapun beberapa faktor yang pendukung berdirinya Madratsah 

Ibtidaiyah Darul Huda: 

1. Membantu pemerintah dalam mencerdaskan generasi bangsa 

Indonesia. 

2. Menanamkan ilmu pengetahuan dan ilmu agama terutama supaya 

dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkarakter berakhlak 

mulia serta agamis. 

3. Menampung lulusan dari TK dan Paud yang ada di lingkungan desa 

Tinggiran Tengah dan Tinggiran Baru maupun di sekitar kecamatan 

Mekarsari kabupaten Barito Kuala agar tidak terlalu jauh melanjutkan 

sekolah pendidikan dasar nya. 

B. Batas-batas wilayah MadratsahIbtidaiyahSwasta Darul Huda 

MIS Darul Huda TinggiranB aru merupakan Lembaga di bawah 

naungan Kementerian  Agama yang beralamatkan di Jalan Taman Sari 

Bunga Rt.06 Rw.02 Desa Tinggiran Baru Kecamatan Mekarsari 

Kabupaten Barito Kuala. Adapun lokasi MIS Darul Huda Tinggiran Baru 

terletak pada geografis yang sangat cocok untuk proses belajar mengajar 

yang terletak di tengah pemukiman penduduk. Gedung MIS Darul Huda 

ini dibangun dengan pertimbangan tata letak bangunan yang memberikan 

kenyamanan untuk belajar. Hal ini dapat di lihat dari tata letak ruang 

belajar yang agak jauh dari jalan raya sehingga kebisingan dari kendaraan 

bermotor dan kendaraan umum yang melintasi jalan raya dapat 

diminimalisir dan siswa tetap belajar dengan nyaman. Adapun batas-batas 

dari lokasi MIS Darul Huda Tinggiran Baru adalalah. 

1. Sebelah timur berbatasan dengan Tanah Bapak Matrawi 

2. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Taman Sari Bunga 

3. Sebelah Utara berbatasan dengan gedung Mts. Darul Huda 

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Tanah Ibu Arsinah 
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C. Identitas Sekolah Madratsah Ibtidaiyah Swasta Darul Huda 

Nama Lembaga : MIS Darul Huda 

Alamat / desa :Jl Taman Sari Bunga Rt.06     Rw.02/Tinggiran Baru 

Kecamatan : Mekarsari 

Kabupaten : Barito Kuala 

Provinsi : Kalimantan Selatan 

Kode Pos : 70568 

No.HPKamad : 0813-4862-8387 

Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Islam Darul Huda 

Status Madrasah : Swasta 

No SK Kelembagaan : W.o/3/612/Iva/85 

NSM : 111263040008 

NPSN : 69901988 

Tahundidirikan/beroperasi : 1959 

Nama KepalaSekolah : Anwar,S.Pd.I 

Status akreditasi  : B (82) 

No dan SK akreditasi :  1336/BAN-SM/SK/2019 

 

D. Visi, Misi dan Tujuan 

Visi : 

 “Terwuujudnya madrasah sebagai pusat pendidikan dan 

pengembangan kepribadian peserta didik yang Islami”. 

Misi: 

1. Menanamkan nilai-nilai Islami dalam perilaku sehari-hari. 

2. Menanamkan rasa cinta terhadap bangsa  tanah air. 

3. Membantuk pribadi berakhlak mulia dan berprestasi tinggi. 

4. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan beragam 

bahasa 

Tujuan : 

1. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik, baik berupa 

penanaman iman dan taqwa, pengetahuan, kemampuan, dan 
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keterampilan yang dapat meraka gunakan dalam kehidupan sehari- 

hari. 

2. Menanamkan sikap rasa cinta tanah air dan berkepribadian 

Pancasila. 

3. Membentuk pribadi peserta didik yang senantiasa berakhlak mulia, 

hidup bersih,tertib, dan rapi. 

4. Mengembangkan bakat, minat,kemampuan dan keterampilan 

dalam upaya pembinaan pribadi 

E. Kegiatan Madrasah Ibtidaiyah Swasta Daru Huda 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Darul Huda Memiliki kegitaan yang 

beragam dan sudah rutin dilakukan di hari yang sudah ditentukan. Setiap 

hari senin dilakukan apel atau upacara bendera sebelum memulai hari 

bertujuan untuk menciptakan suasana dan lingkungan yang produktif dan 

semangat belajar  Pada hari Jum’at  ada namanya kegiatan jum’at Taqwa, 

disini para peserta didik sebelum masuk ke kelas semua peserta didik 

disuruh berkumpul di aula kantor untuk melakukan pembacaan yasin dan 

sholawat diterakhir pembacaan yasin. Pada setiap hari sabtu ada kegiatan 

senam pagi, setalah senam pagi semua peserta didik dari kelas 1 sampai 

kelas 6 melakukan kegiatan gotong royong semua kelas untuk 

membersihkan kelas maupun halaman sekolah dan itu rutin dilakukan 

setiap hari sabtu. 

1. Kurikulum yang digunakan 

Mengenai hal kurikulum 2013 yang masih diberlakukan di 

sekolah MIS Darul Huda Barito Kuala, maka dalam pelaksanaan 

pembelajarannya hanya perlu dilanjutkan saja lagi karena dalam hal 

ini pembelajarannya pasti yang guru terapkan sama seperti semester-

semester sebelumnya hanya masih kurang dalam penerapannnya, hal 

itu dapat dilihat dari guru-guru yang masih kurang dalam 

menerapkan strategi, metode maupun media yang lebih bervariasi 

lagi dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Guru-guru bisa 

mengikuti pembekalan dan pelatihan yang memerlukan dana agar 
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lebih bisa memvariasikan strategi, metode dan media dalam proses 

pembelajaran, terutama pembelajaran IPS berbasis budaya lokal. 

2. Keadaan Kepala Sekolah, Staf Tata Usaha dan Guru 

Pada Madratsah Ibtidaiyah Swasta Darul Huda kecamatan 

Mekarsari  kabupaten Barito Kuala ada 15 orang pegawai, yaitu ada 

satu orang kepala sekolah, satu orang komite, dua orang sebagai staf 

Tata usaha, satu orang paman Madratsah, satu orang penjaga kantin, 

5 orang guru menjadi tenaga pengajar mata pelajaran agama, 6 orang 

wali kelas mereka sekaligus menjadi tenaga pengajar ilmu 

pengetahuan. Berikut penjelasan tentang keadaan kepala sekolah, 

staf dan tata usaha serta dewan guru, dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Keadaan Kepala Sekolah, Guru dan Staf TU MIS Darul 

Huda: 

2.2Lembar Keadaan Kepala Sekolah, Guru dan Staf TU MIS 

Darul Huda 

NO. NAMA JABATAN 

1. Anwar,S.Pd.I Kepala Madratsah 

2. Muhammad Jailani Guru 

3. H. Muhammad Yamani Guru 

4. Fahri, S.Pd.I Guru 

5. A. Hafizi, S.Pd.I Guru dan Tata Usaha 

6. Zainal Hadi, S.Pd.I Guru dan Tata Usaha 

7. Nor Ikhwan, S.Pd.I Wali Kelas II 

8. Yuliannor Wali Kelas VI 

9. Siti Mariyam,S.Pd. I  Wali Kelas IV 

10. Mutmainah, S.Pd. I Wali Kelas III 

11. Nour Hikmah,S.Pd. Wali Kelas I 

12. Ari Mariati, ,S.Pd Wali Kelas V 

13. Matrawi Paman Madrasah 



118 
 

 
 

14. Mardina PetugasKantin 

15. Syahrani Komite 

 

3. Keadaan Siswa 

Jumlah siswa di MIS Darul Huda selalu mengalami kenaikan 

dan kelulusan 100% setiap tahunnya. 

2. 3 Jumlah siswa di MIS Daru Huda 

No Nama 

1. Abdul Majid 

2. Ahmad Azmi 

3. Ahmad Hafizi 

4. Aliannor 

5. Atikah 

6. Azzahra 

7. Hikmah 

8. Jahra 

9. Lia Kusumawardani 

10. M. bambang Aditya 

11. M. Anas 

12. M. Fikri 

13. M. Raffa 

14. M. Ramdani 

15. M. Ridho 

16. M. Zainal 

17. Raudhatul Jannah 

18. Rija 

19. Silva  

20. Siti Fatimah 

21. Siti KhalimatusSaupa 

22. Siti Ramlah 
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23. Syarifah Khadijah Nur Assyifa 

24. Talitha Sheryl Devina 
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Lampiran 5 RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN 

Sekolah  : Madrasah Ibtidaiyah Swasta Darul Huda 

Kelas/Semester : V/Genap 

Materi Pokok : Keberagaman Budaya  

Mata pelajaran : Pembelajaran IPS 

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. 1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. 1 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya    diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. 1 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual yang berkaitan dengan 

ilmu pengetahuan sosial melali pengamatan. 

4. 1 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya kreatif sesuai konteks budaya lokal dan nasional. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD)  

3.  3 Mengidentifikasi keberagaman budaya Indonesia, termasuk upacara adat daerah 

seperti bemandi-mandi 7 bulanan dan badudus (mandi pengantin) di Kalimantan 

Selatan, serta makna nilai yang terkandung . 

4.  3 Menyajikan hasil pengamatan dan informasi tentang keberagaman budaya lokal 

dalam bentuk gamba, laporan, cerita. 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Siswa dapat mengidentifikasi tradisi  budaya lokal yang termasuk 

upacara adat seperti bemandi-mandi 7 bulan dan badudus (mandi 

pengantin). 

2. Siswa dapat mengetahui dan menyebutkan tradisi  budaya lokal yang 

termasuk upacara adat seperti bemandi-mandi 7 bulan dan badudus 

(mandi pengantin). 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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1. Setelah membaca tentang keberagaman budaya, siswa dapat 

mengidentifikasi tradisi  budaya lokal yang termasuk upacara adat seperti 

bemandi-mandi 7 bulan dan badudus (mandi pengantin) dengan benar. 

2. Setelah mendengarkan penjelasan dan contoh keberagaman budaya, 

siswa dapat mengetahui dan menyebutkan tradisi  budaya lokal yang 

termasuk upacara adat seperti bemandi-mandi 7 bulan dan badudus 

(mandi pengantin) dengan benar 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian budaya lokal 

2. Keberagaman budaya lokal di daerah tempat tinggal 

 Bemandi-mandi 7 bulanan 

 Badudus atau mandi pengantin 

F. METODE PEMEBELAJARAN 

1. Pendekatan pembelajaran : Saintifik 

2. Metode Pembelajaran : diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

3. Model pembelajaran: Program Based Learning (PBL) 

G. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Buku dan teks bacaan 

2. Gambar 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan doa 

bersama. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru menempelkan gambar budaya-budaya 

lokal di tempet daerah sendiri. 

4. Guru memberikan pertanyaan seperti: 

 Budaya lokal apa yang kalian tahu yang 

masih ada sampai sekarang? 

 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Sebelum memulai pembelajaran guru 

menempelkan gambar mengenai contoh budaya 

lokal. 

50 menit 
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2. Siswa memperhatikan gambar 

3. Guru menjelaskan mengenai materi hari ini 

tentang budaya-budaya lokal 

4. Guru menjelaskan budaya-budaya lokal di barito 

kuala daerah tempat tinggal mereka 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru 

6. Guru menjelaskan gambar mengenai budaya 

lokal bemandi-mandi 7 bulan dan badudus 

(mandi pengantin) 

7. Siswa menyimak penjelasan guru. 

8. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

berkelompok dengan 4 orang dalam satu 

kelompok 

9. Siswa berdiskusi bersama kelompok-

kelompoknya masing-masing 

10. Guru melakukan tanya jawab bersama siswa 

11. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

pentingnya mengenai pembelajaran budaya-

budaya lokal mereka sendiri. 

12. Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran mengenai budaya-budaya lokal. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

 Apa saja yang telah dipelajari hari ini? 

 Apa saja budaya lokal yang masih ada 

sampai saat ini? 

2. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran 

hari ini. 

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran selanjutnya 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

yang ingin bertanya mengenai materi hari ini. 

5. Guru memberikan penugasan 

6. Guru mengakhiri pertemuan hari ini dengan 

membacakan Hamdallah dan mengucapkan 

salam  

7. Guru dan siswa membaca doa sebelum pulang 

10 menit 

Penilaian 1. Penilaian sikap 

 Mengamati melalui observasi dan catatan 

sikap siswa selama kegiatan belajar. 

2. Penilaian pengetahuan 

 Pemberian tugas dengan bentuk pilihan 

ganda dan isian 

3. Penilaian Keterampilan 

 Melalui siswa yang mengetahui budaya 

lokal di daerah mereka tinggal. 
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10 Maret 2025 
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Lampiran 6 DokumentasiPenelitian 
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Lampiran 7 Catatan Seminar Proposal 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Desain Seminar Proposal 

Skripsi 
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Lampiran 9 Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran  10 Surat Persetujan Riset dari Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 10. Surat Permohonan Ijin Pra Survey dari Ketua Prodi PGMI 
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Lampiran 111 Surat Riset dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Telah Selesai Melakukan Penelitian 
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Lampiran 13 Sertifikat Ujian Komprehensif 
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